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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian, dapat diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dengan pelarut metanol dan 

etanol memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan 

Eschericia coli. 

2. Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) dalam bentuk sediaan gel dengan 

pelarut metanol memiliki aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. Konsentrasi optimal ekstrak daun kersen yang dapat 

digunakan dalam pembuatan sediaan gel adalah 75%. 

3. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) esktrak daun kersen pelarut 

metanol terhadap Staphylococcus aureus adalah pada konsentrasi 15%, 

sedangkan nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun kersen 

pelarut metanol terhadap Escherichia coli adalah pada konsentrasi 25%. 

B. Saran 

Saran yang diajukan bagi penelitian lanjutan yang terkait dengan penelitian 

aktivitas antibakteri ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dalam bentuk 

sediaan gel terhadap Staphylococcus aureus  dan Escherichia coli ini yaitu: 

1. Pembuatan serbuk ekstrak dengan ukuran partikel yang lebih kecil dapat 

dilakukan agar ekstraksi sokhletasi dapat berlangsung dengan lebih maksimal, 

serta melakukan penelitian serupa dengan menggunakan metode ekstraksi yang 

berbeda misalnya maserasi. 
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2. Penelitian lanjutan berupa uji kuantitatif terutama untuk senyawa lain seperti 

alkaloid, tanin, saponin, dan triterpenoid/steroid perlu dilakukan untuk 

mengidentifikasi secara lanjut dan mengetahui komposisi senyawa fitokimia 

yang terkandung dalam daun kersen yang memiliki kemampuan antibakteri. 

3. Penghitungan jumlah rendemen seharusnya dilakukan dalam lima kali 

pengulangan.
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Lampiran 2. Raw data luas zona hambat ekstrak daun kersen pelarut metanol dan 

pelarut etanol terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

Perlakuan Ulangan 

Bakteri 

Staphylococcus 

aureus 
Escherichia coli 

Diamete

r 
Luas Diameter Luas 

(cm) (cm2) (cm) (cm2) 

Ekstrak Daun Kersen dengan 

Pelarut Metanol 

1 1.56 1.63 1.54 1.58 

2 1.92 2.61 1.55 1.6 

3 1.35 1.15 1.55 1.6 

4 1.35 1.15 1.62 1.78 

5 2.35 4.05 1.65 1.85 

Rata-rata 1.706 2.118 1.582 1.682 

Ekstrak Daun Kersen dengan 

Pelarut Etanol 

1 1.25 0.94 1.11 0.68 

2 1.28 1 1.21 0.87 

3 1.55 1.6 1.11 0.68 

4 1.32 1.09 1.12 0.7 

5 1.45 1.37 1.22 0.89 

Rata-rata 1.37 1.2 1.154 0.764 

Kontrol Negatif (DMSO) 

1 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0 

Kontrol Negatif (Metanol) 

1 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0 

Kontrol Negatif (Etanol) 

1 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0 

Kontrol Positif (Ampicillin) 

1 2.01 2.89 0.72 0.12 

2 2.05 3.01 0.95 0.43 

3 1.82 2.32 1.01 0.52 

4 1.82 2.32 1.32 1.09 

5 2.01 2.89 1.31 1.55 

Rata-rata 1.942 2.686 1.062 0.742 

 

 



 

 

103 

 

 
 

Lampiran 3. Raw data luas zona hambat ekstrak daun kersen pelarut metanol dalam 

bentuk sediaan gel terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli 

Perlakuan Ulangan 

Bakteri 

Staphylococcus aureus Escherichia coli 

Diameter Luas Diameter Luas 

(cm) (cm2) (cm) (cm2) 

25% 

1 1,8 2,26 1,44 1,35 

2 1,45 1,37 1,38 1,21 

3 1,7 1,99 1,65 1,85 

4 2,025 2,94 1,85 2,4 

5 1,5 1,48 1,32 1,08 

Rata-rata 1,695 2,008 1,528 1,578 

50% 

1 2,05 3,01 2,02 2,92 

2 1,75 2,12 1,5 1,48 

3 1,825 2,33 1,6 1,73 

4 2,9 6,31 2,275 3,78 

5 1,55 1,6 1,4 1,26 

Rata-rata 2,015 3,074 1,759 2,234 

75% 

1 2,65 5,23 2,21 3,55 

2 2,3 3,87 2,21 3,55 

3 2,2 3,52 1,8 2,26 

4 2,95 6,55 2,65 5,23 

5 1,6 1,73 1,55 1,6 

Rata-rata 2,34 4,18 2,084 3,238 

Kontrol Positif 

(Hand Gel Sanitizer) 

1 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0 

Kontrol Negatif (Basis Gel 

Carbopol) 

1 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0 
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Lampiran 4. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak daun kersen dengan pelarut 

metanol dan etanol terhadap Staphylococcus aureus  dan Escherichia 

coli 
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Lampiran 5. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak daun kersen dengan pelarut 

metanol dalam bentuk sediaan gel terhadap Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli 
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Lampiran 6. Lembar kerja uji kimia dan kompilasi data laboratorium pengujian 

“LPPT UGM” 

 
  



 

 

109 

 

 
 

Lampiran 7. Kurva Deret Standar dan Absorbansi Standar Kuersetin (Sumber: 

LPPT UGM, 2017). 

 
 

Lampiran 8. Kurva Deret Standar dan Absorbansi Standar Kuersetin (Sumber: 

LPPT UGM, 2017). 
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Lampiran 9. Seri Pengenceran Basis Gel + Ekstrak untuk Konsentrasi Hambat 

Minimum 

 
 

Lampiran 10. Seri Pengenceran Bakteri Konsentrasi Hambat Minimum 
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Lampiran 11. Proses Destruksi Pemakaian Alat Laboratorium 

 
 

Lampiran 12. Laporan Hasil Uji Kuantitatif Flavonoid Total 
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Lampiran 13. Spektrum UV-Vis ekstrak etanol (Sumber: Arum dkk., 2012) 

 
 

Lampiran 14. Spektrum UV-Vis ekstrak metanol (Sumber: Arum dkk., 2012) 
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Lampiran 15. Proses penghalusan daun kersen setelah dikeringkan dengan 

menggunakan Blender (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 
 

Lampiran 16. Proses ekstraksi serbuk daun kersen dengan metode sokhletasi 

menggunakan Sokhlet (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 
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Lampiran 17. Proses penguapan pelarut hasil ekstraksi sokhletasi dengan 

menggunakan rotary evaporator hingga ekstrak berbentuk seperti pasta (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 
 

Lampiran 18. Proses penguapan dengan menggunakan oven venticell hingga pelarut 

menguap (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 
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Lampiran 19. Peremajaan bakteri Staphylococcus aureus (A) dan Escherichia coli 

(B) pada medium Nutrient Agar miring (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi, 2017) 

  
 

Lampiran 20. Ampicillin disk dalam 5 kali pengulangan yang digunakan sebagai 

kontrol positif (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 
 

A B 

Ampicillin disk 


